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Tinjauan Aundit
2.1.1. Pengertian Andit

Berkaitan dengan pengertiat audit. Berikut ini beberapa pengertian

audit menurut beberapa pakar, ariers fain

a. Menurut Arens dan Loebbecke, (1996:1)
Audit adalah proses penguripulan dan pengevaluasian bahan bukti
tentang informasi yang dapa: civkur mengenai suat éntitas ekonomi
yang dilakukan seorang yang kempeten dan independen untuk dapat
menentukan dan melaporkan kesesuaiar informasi dengan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan.

b. Menurut Sukrisno Agoes, {19961}
Auditing adalah suatu pemeriksaan vang dilakukan secara kritis dan
sistematis, oleh pihak yang irndzpenden terhadap laporan kenangan
yang telah disusun oleh pihal manajerten, beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bukii perdukungnya, dengan tujuan untuk dapat
memberikan pendapat mengesai kewajaran laporan keuangan.

¢. Menurut AL Harvono Jusup, (2201:4)
Pengauditan adalah suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan
mengerahkan bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-
tindaken dan kejadian ekonomi secara obyektif uniuk menentukan
tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengen kriteria yang telah
ditetapkan dan dar mengkomunikasikan hasiltya kepada pihak-pihak

yang berkepentingan.



d. Menurut Mulyadi, (1992:7}
Audit adalah salah satu preses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara obyszkiif mengenal pernyataan-pernyataan
tentang kejadian ekonomi, dengan tujuar untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernvaiaan tzrsebut dengan kriteria yang
telah ditetapkan, serta penyampuian hasil-hasil kepada para pemakai
yang berkepentingan,

e. Menurut Ralph Estes dan Nugroho Widjayanto (Kamus Akuntansi
Edisi Kedua, 2001)
Audit adalah satu tinjauan ulang uniuk menetapkan kecermatan dan
kesalahan catatan dan laporan ates kesesuaian atas laporan prosedur
dengan kebijakan yang ditetapkan, khususnya pengujian yang
dilaksanakan sesuai dengan gererally acczpred audiiing standar, ,atas
laporan keuangan perusahaan wang dilaporkan oleh seorang akuntan
publik terdaftar yang independen untuk menetapkan apakah dalam
opini akuntan publik itu faporea terscbut menyajikan secara wajar

posisi keuangan perusahaan.

2.1.2. Tujuan Audii

a Menurut Arens Loebbecke, (199a:114)
Tujuan audii vmum atas laporan kenangan oleh auditor independen
adalah untuk menyatakan penczpat atas kewajaran dalam semua hal
yang material, posisi keuangan, f@sil uaszha dan arus kas yang sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

b. Menurut Josep W. Wilkinson, (14995:364) audit dilaksanakan dengan
tujuan, yaitu:

o Mengevaluasi dan keaadaian informasi.

o Mengevaluasi efisiens: sz keefektifan sistern informasi.
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Dari beberapa pengertian dar tujuan audit yang diuraikan diatas

dapat disimpulkan bahwa audit mercakup beberapa unsur yang penting

antara lain:

a,

Orang yang kompeten dan independen, Seorang auditor harus
mempunyai kemampuan memabami krizeria yang digunakan serta
mampu menentukan jumlah baban pemeriksaan yang dibuiuhkan
untuk mendukung kesimpulen yang diambilnya. Auditor juga harus
memiliki sikap mental indepeaden dalam pengambilan bahan bulkti.
Pengumpulan dan pengevaluas an bahan bukii. Bahan bukti diartikan
sebagal semua informast yang felah diaudit dengan kriteria yang telah
ditetapkan, Bahan bukii terdiri dari berrcacam bentuk yang berbeda,
termasuk pernyataan lisan dari pihak yang diaudit (klien), komunikasi
tertulis dengan pihak ketige dan hasil pengamatan auditor, proses
penentuan jumleh bahan bukti veng diperlukan dan menilai kesesuaian
kelayakan informasi dengan kriteria metupakan bagian penting dari
pemeriksaan.
Informasi Kuantitatif dan Kriteria yang ditetapkan, dalam
melaksanakan diperfukan informasi yang dapat diverifikasi dan
sejumlah standar atau kriteriz vang dapat digunakan sebagai panduan
angevaluasian tersebut, Agar dapar diverikasi, informasi harus dapat
diukur. Kriteria yang harus digunakan dslam suatu pemeriksaan akan
tergantung pada tujuan pemerikszan yang bersangkutan.
Entitas, ruang lingkup pertanzgungjawaban audii harus dinyatakan
secara jelas yaitu menegaskan satuan usaha dan pericde waktunya.
Pelaporan, laporan audit merupakan penyampaian hasil-hasil iemuan
kepada para pemakai laporan, veag berisi tingkat kesesuaian dari suatu

informasi yang diperiksa.



2.1.3. Kegiatan Audit

a. Perencanaan dan Persiapan Aucit
Perencanaan merupakan taheper kegiatan audit yeng sangat penting.
Berhasil tidaknya audit mutu internal sangat ditentukan oleh seberapa
baik perencanaan dan persiapan dibuat sebelum melaksanakan suatu
audit. Perencanaan wvang bzix akan membanty  auditor untuk
mengendalikan proses audit sehingga bisa berjalan lancar, efisien dan
efektif sesuai dengan sasaren  wvang diharapkan. Perencanaan
merupakan suatu prosses perzhapan kegiatan audit mutu secara
keseluruhan vang diawali dengan menetapkan pemilihan anggota tim
dan auditor kepala, menyusun jadwal audit, membuat dafiar periksa
(checklist), pemberitahuan kepaca auditee, tim melakukan adequacy

audit.

b. Pemilihan Anggota Tim atau Ancitor Kepala
Manajer mute ataw  wakil manajemen (MR) yang bertugas
mengkoordinir implementasi sistem wuiu darl  suatu  organisasi
berwenang menunjukan auditor yang akan bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan kegiatan audit, ruulai dari perencanaan sampal pelaporan
hasil audit. Manajer mutu atau VIE kemudian memberitahukan kepada
auditor kepala yang ditunjukan -e-sebut tentang:
» Tanggal pelaksanaan audit yeng telah dijadwalkan,
o Divisi atau bagian vang akan diaudit.
o Ruang lingkup dan tujuan audit.

s Personil yang dapat dihuburgi.



Dalam penunjukan auditor aran auditor kepala, manajer musu atau

MR sebaiknya memperhatikan kriferia kualifiasi. Dalam menyeleksi tim

audit, hal-hal ini perlu dijadikan patokan utama:

*

Memahami standar SMM 50 9001:2000.

Memahami teknik audit.

Memahami masalah (sektor indusiri}, divisi atau bagian vang
diaudit.

Berpengalaman dalam mengaudit SMM atau telah mendapat

pelatihan yang sesuai.

Contoh formulir daftar auditor dapat ditihat pada tampiran 1.

c.

Menyusun Jadwal

Sebelum pelaksanaan proses auvcit, terlebih dahulu harus ditentukan
jadwal audit dan frekuensi audis Jadwal audit merupakan pengaturan
dan pembagian waitu audit muoza untuk seluruh fungst diorganisasi
dalam kurun wakiu terfentu, biasanve setahun. Perlu juga diingat bahwa
disamping kegiatan vyang telah terjadwal, audit mutu juga dapat
dilakukan sewaktu-waktu dilvar jadwal yang telah disusun bilamana
diperlukan, misalnya karena ada kasus atau ada permintaan khusus dari

manajemen.

Contoh formulir penjadwalzan audit dapa: dilinat pada lampiran 2.

d. Membuat Daftar Periksa dan Tokumen Kerja

Daftar periksa (checkiist) vang telah disiapkan oleh tim audit, pada
saat pelaksanaan audit, haras dapat digunakan secara efektif. Tujuan
penggunaan dafiar periksa ada‘ah untuk membantu pelaksanaan audit
agar sesuai dengan rencana audit vang telah dibuat. Daftar periksa
yang baik dapa: memberikan panduan yang jelas kepada auditor
tentang aspek yang diperlukan dalam melakukan andit sesuai dengan
yang telah direncanakan. Dafiar periksa ini merupakan alat yang

sangat bermanfaat dalam pelaksznaan audit, antara lain:



e Untuk mengatur dan mengendalikan wakiu pelaksanaan audit.

+ Uniuk mengatur dan mengendalikan ruang lingkup audit agar
sesuai dengan recana dan fadwal yang telah diaudit.

e Uniuk memberikan panduan  dalam  menelusuri  dokumen
referensi yang diperlukan.

e Sebagai alat bantu dalary penvusunan hasil audit yang dilakukan.

Contoh formulir daftar periksa Jdapat dilihat pada lampiran 3.

e. Pemberitahuan Kepada Auaitee
Pemberitahuan kepada ecudiree  sebaiknya dilakukan rminimal
seminggu sebelum pelaksanase audit. Pemberitahuan kepada auditee
bisa dilakukan oieh manajer muru atau MR atau oleh auditor kepala
vang telah ditunjuk. Apebil: avditee telah menyetujui tanggal
pelaksanaan audit, maka auditor kepzla menyusun rencana rinci
pelaksanaan audit kemudizn mendiskusikannya dengan auditee
untuk mendapat persetujuan. Diskusi dengan auditee diperiukan
audit yang akan dilaksanakan tidak mengganggu kegiatan rutin
bagian yang diaudit.

Contoh formulir pemberitahuan audit internal dapat dilihai pada

lampiran 4.

2.1.4. Pelaksanaan Proses Audiz

Pelaksanaan audit mutu adzlah proszs realisasi dari semua vang
telah dipikirkan dan ditvangkas dalam  perencanaan audit mutu.
Pelaksanaan audit dapat dikelemaokan kedalam, pertemuan pembukaan
{opening meeting), pelaksanzar audit, perternuan penutup (closing
meeting).
a.  Pertemuan Pembukaan

Dalam pertemuan pembukaan, audizor kepala menjelaskan kepada
pihak manajemen crganisasi dan cuditee tentang maksud, tujuan dan

ruang lingkup audit yang mereks Jakukan, menyampaikan jadwal audit,



memperkenalkan semua anggota tim audi, klarifikas: hal-hal yang
masih meragukan dalam proses audin (apabila ada) dan menyetujui
jadwal pertemuan penutup.

Formulir rencana audit internal dapat <ilihat pada lampiran 5.

Pade saat pertemuan pembukaan terlangsung, baik auditor kepala
maupun auditor harus,

¢ Berbicara dengan penuh percaya diri dan menjaga sikap yang  baik.
¢ Mendengarkan auditee dengan penah perhatian.

« Dapat mengendalikan situast yang ada.

b.  Pelaksanaan Audit

Seorang auditor memiliki kebebasan yang cukup luas umtuk
mendapat akses informasi dalam melakukan interakasi dalam berbagal
bentuk kegiatan dJengan beragam teknik dan pendekatan. Untuk
memperoleh bukt kesesuaian dan efekiififas ststern muiu dalam rangka
memberikan jaminan mutu, adalah tekaik vang dapat digunakan, yaitu:
1) Pengamatan pada saat pekenjean beriangsung.
2y Penilaian kecukupan sumber dava dan fasilitas.

31 Diskusi dan Tanva jawab.

Pengamatan pada saat pekerjaan berfangsung memberikan bukii:

o Kesesualan implementasi prosedur kera,
° Pemahaman prosedur dan sisterm mutu,
° Kecukupan sumber dava.

. Efektivitas sistem dalam mencanar mutu yvang telah citetapkan.

Largkah-langkah vare dianjurkan dala pelaksanaan audit adalah:

° Mengevaluast organisast.
o Mengevaluast sistem mutu
® Mengevaluasi kesesuaian dengan siandar yang digunakan,

T



. Mengevaluasi efektivitas sistent mubu.

Pada setiap bagian yang diaudit. auditor harus dapat menentukan:
. Keberadaan sistem musu.
e  Implementasi sistem mutu.

. Efektivitas sistem mutu.

Hal-hal tersebut bisa dilakukan denzan:

. Mengkaji dokumentasi vang dirmniliki dan digunakan oleh personil
. Diskusi dengan personil.

«  Observasi pekerjaan yang sedang berlangsung.

. Penilaian terhadap fasilitas dan sumber daya.

c. Teknik Audit

Melaksanakan audit mutu adalah kegiztan seri dan ilmue, seni diperlukan
karena auditor tidak boleh memaksakan kehendak dalam menemukan
“ketidak sesuaian™ dari bagian yang digudit. Caranya adalah dilakukan
dengan teknik-teknik audit yang dimiliki vang pada akhirnya dapat
menemukan bukii-bukti dari ketidak sesuaian dengan persyaratan-
persyaratan dari standar sistem mute yang digunakan. Teknik audit
vang biasa digunakan antara lain:

i. Mengumpulkan dan memverifizesi informast
a. Sumber informasi biasa maialui:

o Klarifikasi; Teknik ini diperlukan untuk  memperoleh
kejelasan atas pernyataan-pernyataan yang kurang dapat
dimengerti, yang biasa ierdapat pada dokumen mutu audizee.

o Verifikast; teknik lain yang digunakan dalam pelaksanaan

audit adalah verifikasi ternadap catatan-catatan mutu yang
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telah lalu untuk melibar pemeliharaan sistem mutu pada
organisasi.

Observasi; Melakukan observas: terhadap berbagai akiivitas
yang ada dilingkunzan tempai kerja serta kondisi yang ada.
Sebagai contoh, observasi biasanya dilakukan oleh auditor
terhadap, penggunezan instruksi kerja oleh para operator,
Pelaksanaan  pemeriksean dan  pengujian, Kkesesuaian
penyimpanan dan identifikasi dari bahan baku dan produk

jadi.

b. Teknik-teknik yang digunakan untuk melakukan observasi

adalah

@

Penelusuran kebelakang, yaiiw teknik ini dilaksanakan
setelah ouput dihasilkan dan dilakukan penelusuran
kebelakang sampai saat permulaan proses.

Inspeksi ulang, yaitu auditor dapat memilih suatu jenis
produksi yang telah diterima dan meminta salah scorang
inspektor untuk memsriksa atau menguji ulang salch satu
dari karakteristik predal tersebut.

Wawancara; sebaiknya personil yang diwawancara berasal
dari level dan fungsi yang berbeda, dilakukan pada jam
kerja dan tempat kerja. Pertanvaan harus jelas, terarah dan
sistemacis. Pertanvaan vang diajukan sebaiknya bersifat
terbuka untuk menghindari jawaban “va” atau “ridalk’.
Dalam melakukan wswancara sebaiknya mempergunakan
metode W (wha:, why, where, when dan who) dan 1H
(how).

Apa (whay); apa vang dilzkukan oleh awdites, pertanysan ini

dimaksudkan apakah vyang dikerjakan oleh auditee saat itu,

artinya apakeh auditee bekerjanya memang bznar-benar sesuai

dengan apa vang dikerjakannya dan apakah yang bersangkutan

telah meresapi lingkup kerjanya.
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C.

Mengapa (wihy); mengepa auditee melakukan kegiatan tersebut,

pertanyaan ini dimaksuadkan untuk mengecek apakah auditee

bekerja berdasarkan presedur  atau  instruksi kerja yang
terdokumentasi.

Dimana (where); pertanyaan ini adalah untuk mengetahui apakah

auditee bekerja sesuai dengan tempat atau posisi bekerjanya yang

telah diatur dalam prosedur dan  instruksi  kerja  yang
terdokumentasi.

Kapan (when); kapan audiee bekerja. Maksudnya vaitu untuk

mengetahui apakah ouditee bekerja sesual dengan jadwal waktu

yang telah ditetapkan dalam prosecur atan instruksi kerja vang
terdokumentasi.

Siapa (who); siapa yang mengerjakan pekerjaun, apakah memang

auditee yang harus beriznggung jawab terhadap pekerjaan

tersebut dan kepada siap: cuditee harus bertanggung jawab
terhadap hasil pekerjaannya, sertz apabila guditee memiliki
bawahan kepada siape bawszhan auditee bertanggung jawab.

Pertanyaan ini dimaksud<an uniuk mengetahui pengaturan

pembagian tugas dan tanggung lawab auditee secara vertikal dan

horizontal dan apakah auditee bekerjanya sesiai dengan prosedur
dan instruksi kerja yang telah disahkan oleh pimpinan organisasi
yang terdokumentasi.

Bagaimana (iow); bagaimana auditee memulai sesuatu kegiatan

pekerjaan hingga membua: japoran hasil pekerjaannya. Apakah

yang  bersangkutan  benar-benar  mengerti bagaimana
mengeriakan suatu pekerjasn.

Pengambilan contoh secera acak. Dalam pelaksanaan audit,
untuk memperoleh data serta bukii objektif, teknik vang dilakukan
adalah teknik pengambilan contoh secara acak. Dalam hal ini,
auditor harus dapat meriutuskar seberapa banyak contoh yang

harus diambil dan mewakili kondisi yang sesungguhnya.



d. Dokumen - dokumen seperii:

1) Kebijakan, sasaran dan rencana mutu, prosedur, instruksi
kerja, spesifikasi, dokumen inspeksi, hasil pengukuran,
rekaman audit, dekwmen keluhan pelanggan dan
sebagainya.

2)  Informasi yang didagat selama audit harus diverifikasi oleh
auditor dan bisa dipersimbangkan sebagai temuan audit,

3) Dalam mengumpulsan informasi  diharuskan  untuk
memperstimbangkan iateraksi antara fungsi, aktivitas dan
proses.

4)  Bukti - bukti audis harus diidentifikasi, didokumentasi dan

direkam.

2. Mengaudit sistem manajemen muiu

Dalam melaksanakan audit auditor harus; meninjau kebijakan mutu,
mengevaluasi sasaran mutu pada setiap fungsi dan tingkatan (level),
fokus terhadap rencana pencapaian sasaran, mengidentifikasi proses-
proses pendukung yang dianggap oerlu atau sesuai, menganalisis proses
kritis, mempertimbangkan kesfestifar dan efisiensi proses fersebut,
memfokuskan proses audit terhadap organisasi, proses, pemeriksaan,
rekaman dan produk.

Untuk hal-hal tersebut auditor harus, memabami masalah-masalah
utama dalam organisasi, memibkuskan pada proses-proses kriiis,
mengaudit peningkatan bisais.

Proses kritis yang dianggep viial dalam menuju sasaran mutu ini
harus diidentifikasi tarlebih dakulu

Hal tersebut bisa digambarkan dengan, memetakan proses,
mengembangkan diagram alir (4o chares), daftar periksa yang didasari
pada persyaratan ISO 9001:2000, mengembangkan daftar periksa yang

didasari pada prosedur.
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3. Mengidentifikasi proses

Berdasarkan standar internzsional, organisasi diharuskan untuk
menyediakan suatu manual mui vang berisikan, antara lain, penjelasan
interaksi dari proses-proses yang ada dalam Sistem Manajemen Mutu
(SMM). Hal inilah yang menjaci ‘angkah awal dari proses audit.

SMM harus mencakup rencana strategis yang berisikan kebijakan
mutu dan pembuatan sasaran mutu vang terckur.

Dari sist akan mengalir proses kriiis vang harus diidentifikasi, dibuat
dan dikomentasikan dan lain-lain serta direncakan dalam rangka
mencapai sasaran dalam mereslisasikan produk, ssbagai tambahan
nantinya akan ada beberapa proses vang lebih detail untuk mendukung
proses-proses kritis.

Fokus dari audit adalah mongzesbungkan atau memasukan elemen-
elemen pendekatan proses dan dziapan prinsip manajemen muty yang
dianggap penting untuk mencapai sassran. Hal tersebut harus di
hubungkan dengan klausul dalam sundar, jika ada.

Auditor harus  bekerja sesasi langkah-lanpgkah  berikut  untuk
memahemi proses dalam organisasi dan juga memzhami bagaimana
elemen-clemen klausul siandar tersebin telah ditetapkan untuk proses-

proses tersebut (apakah sesuai).

— , Kebijakan Mutu
Tinjaun ’
v
- .| Kebijakan mutu pada setiap
Evaluasi ¥ - .
fungsi
Analisis , ?’Tosz-rcs l::ritis apa saje yang ada pada
tiap unit untuk pencapaian sasaran
Identifikasi N Apakah ada proses
- pencudukung
Audit .| Proges — proses dokumen,
il pengendalian rekaman




d. Temuan Audit

Untuk mengaudit corganisasi dengan menggunakan I1SO 9001:2000
secara efekif, auditor diharusken vk memahami cara memantau dan
mengukur informasi sedemikian rupa schingga dengan informasi
tersebut, dapat diketshui sejauh nena audit bisa memberikan konstribusi
peningkatan berkesinambungan teri-adap SMM organisasi. Tugas auditor
kepala ialah:

o Menentukan temuan mana yarg harus dijaporkan.

e Bagaimana pengklasifikasianrya,

» Bagaimana harus disampaikan pada pertemuan penutup.

Tim audit harus meneniuian apakeh temuan bersifat ketidak
sesualan (noncomformance) atau dtservasi. Dicatat dalam daftar periksa
dan dikonfirmasikan kepada auditzs untuk mendapat persetujuannya.Hal
ini mungkin tidak selalu memungkirkan, karena memberikan informasi
lebih lanjut dari sumber yeng lain. Jka ketidaksesuaian sudah
difinalisasi, hal tersebut haras dicatar secara formal. Penulisan
ketidaksesuaian harus sejelas mungkin, karena merupakan pedoman bagi
auditee untuk melakukan tindakan kereksi.

Contoh formulir ketidaksesuaian (NCR) dapat dilihat pada lampiran 6.

e. Diskusi Auditor

Selesai melakukan auwdit masa diadakan pertemuan tim untuk
membahas temuan-temuan yang diperoleh dan menentukan apakah ada
dari hasil pengamatan yang dikatergorikan sebagai ketidaksesuaian
berdasarkan kriteria yang telah d'ientuken pada prosedur audit mutu
internal merekam, serta mengkatagorisasikan ketidaksesuaian untuk
menarik kesimpulan sehubungan dengan temuan tersebut. Semua

ketidaksesuaian harus didukurg oleh bukti objektif dan dilaporkan



dengan menggunakan kata-kata yang tepa:. Dalam penulisan laporan

hendaknya menghindarl: Menyvebut pama, terlalu urium, terminologi

emosional (jelek, buruk), pengulargan (coba untuk diringkas jika ada

beberapa temuan yang sama).

Dalam suatu audit, ketidaksesuzian bisa disebabkan oleh:

L

Ketidaksesvaian  tipe dokumentasi, sistem  dokumentasi tidak
memadai terhadap persyaratar sistem mutu yang ada atau yang
menggambarkan  pelaksansan  sistemn  yang  sebenarnya,  yaitu
dokumentasi tidak memiiiki pengendalian, dekumentasi tidak
memiliki masa berlakunya. tingkatar dckumentasi tidak lengkap,
rekaman tidak dikendalikan, tidak ada tinjavan dokumentasi dan
rekaman, dokumen yang bereder tidak disahkan, belum ada peraturan
tentang distribusi dokumen keseluruhan bagian organisasi, tidak
dilakukannya rapat tinjavar menajemen padahal telah ada prosedur
dan instruksi kerja bagaimana riielakukan rapat tinjauan manajemen,
pelaksanaan atau penerapannya tidak memenuhi sistem dokumen
atau persyaratan dari standar sisten: yang ada.

Ketidaksesuaian tipe personil; ketidaksesuaian tipe ini adalah pada
personil, yaitu pada bagian vang menanzani personil tidak memiliki
rekaman, personil yang pekerjaannya akan merpengaruhi mutu
produk dan sistem mutu tidex melalui pelatihan, personil tidak
bekerja berdasarkan kriteria kecakapan kerja yang ditetapkan atau
memang tidak dapat kriteria kecakapan kerja ditempat kerjanva.
Ketidaksesuaian tipe peralatan proses produksi utama dan pembantu;
ketidaksesuaian tipe ini adalah pada peralatan proses produksi utama
dan pembantu, vaitu proses procuksi tidek berdasarkan rencana mutu
yang telah ditetapkan, kegiztan pemantavan dan pengukuran produk
tidak ditetapkan terhadap produk yang dipenuhi, organisasi tidak
melakukan kegiatan pemantavan dan pengukuran proses, apabila
prosedur dan inspeksi telah ditztapkan zudiree tidak melaksanakan

kegiatan tersebut, organisasi tidak memiliki prosedur pengendalian



sarana pantau dan ukur, apakila memiliki tidak diimplementasikan
pengendalian oleh organisasi atau apabiia ada tidak dikalibrasi sesuai
dengan jadwal yang diieapkan, organisasi tidak memiliki
identifikasi semua sarana pantau dan vkur yang aken mempengaruhi
mutu produk, kalibrasi terhadap perazlatan yang dimiliki tidak
memiliki kemampuan telusur serhadep standar yang diakui secara
nasional dan internasional.
Ketidaksesuaian tlipe bahan wama dan pembantu serta produk jadi;
ketidaksesuaian tipe ini adaleh penggunaan bahan baku, bahan
pengemas dan pembantu senia produk jadi, misalnya bahan baku
utama dan pembantu atau pengemas tidak diinspeksi pada waktu
penerimaannya, apabila dipersvaratkar bahan baku utama dan
pembantu atau pengemas penempatannya tidak memiliki prosedur
atau instruksi kerja sehingga aker mempengaruhi mutu produknya,
bahan baku utama dan pembantu atay pengemas tidak memiliki
persyaratan mutu dan spesifik vang diretapkan, bagian pembelian
tidak memiliki data daftar pemasok terhadap produk yang dipesan,
dan tidak mempunyai data terhadap evaluasi pemasok, sehingga pada
akhirnya tidak melakukan seleksi pemasok.
Ketidaksesuaian tipe tidak dipenuhinya tindak koreksi; pada tipe ini
ketidaksesuaian harus dicantumkan dalam laporan ketidaksesuaian
oleh auditor, karena audites ddal menyelesaikan tindakan koreksi
yang telah disepakati antara avc:tor dan zuditee sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, tidak bolsh ada alasan apapun apabila cuditee
akan memenuhi tindak koreksi tetapi tidak dilakukan kegiatan
apapun dalam menyeleseikan pemenvhan tindak koreksinya.
Ketidaksesuaian vang ditemukan bisa dikategorikan menjadi:
» Major; ketidaksesuaian vang berpotensi menghasilkan dampak
vang serius terhadap pencapaian mutu dan efektivitas sistera mutu,
Contoh; sistern mutu tidak mencakup satu atau lebih dari

persyaratan elemen yang tevdapat dalam ISO 9001:2000 yang



digunakan, apabila menggunakan 1SO 9301:2000 elemen vang
ditetapkan dalam dokumen mutu organisasi tidak lengkap.

* Minor; ketidaksesuaian vang tidak mempunyzi dampak serius
terhadap mutu atauw sistemn routu (Fuman error). Ketidaksesuaian
yang disebabkan oleh pelanggaran ataa kesalahan dari persyaratan
standar sistem mutue di empat-tempat yang berbeda atau tidak
sering yang tidak berperngzruh serius terhadap produk jasa atau
proses. Misalnya: kesalahar ateu ketidak sesuaian pada dokumen
seperti prosedur atau insiruksi kerja terhadap pelaksanaan yang
sebenarnya atau terhadap persyaratan standar yang ada.

s Observasi; yaitu penyimpangan kecil, nyata atau terduga, dari
pernvataan dan dispesifikasikan dalam sistem mu-u atau kelemahan
sistem vang dapat berkembang atau potensial menjadi
ketidaksesuaian apabila tidek dikoreksi. Auditor bertanggung
jawab untuk mengidensifikasi berbaga® ketidaksesuaian dan
didokumentasi. Membuat parminiaan tindak korzksi (PTK) vntuk
setiap item yang tidak sesua! menggunakan formulir permintaan
tindakan koreksi. Pada setiap akhir audit sebaiknya diadakan
pertemuan  kecil dengen  wakil manajemer  (MR) untuk
menjelaskan  temuan-temuan vang  didapatkan  selama  audit.
Dengan demikian diharapkan pada pertemuan peiutup manajemen
tidak terkejut dengan temuan yang ada, sehingga memperlancar
pelaksanaan peitemuan audic.

» Contoh formulir permintazn tindak koreksi dapat dilihat pada

lampiran 7.

f.  Pertemuan Penutup

Dalam pertemuan penutup sesudeh audit dilaksanakan, akan
dipaparkan hasil-hasil audit yang diperolek, baik temuan positif yang
berupa ketidaksesnaian selama andit. Pertemuan penvtup dihadiri oleh

seluruh personil yang sama pada viktu pertemuan pemouka. Sebenarnya
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dijalan, saat auditor melakukan aadiv di lapangan, mereka juga bisa
memberikan masukan-masukan yang berari dalam bentuk diskusi dan
membuka wacana auditee. Hal ini juga dilakukan untuk mencegal kesan
terjadinya penilaian sepihak akibat salah mengerti proses atau kesalah
pahaman auditor dalam melihat proses yang sedang terjadi. Auditor
kepala bisa secara bergantian membacakan semua ketidaksesuaian yang
ditemukan yang dituliskan dalem PTE. dan meminta klarifikasi audiree
tentang Kategori ketidaksesuatan vang ditemukan. Apabila auditee
setuju, auditee menandatangari formullr permintaan tindakan koreksi
dan MR menandatangani formulir log. Status Laporan Audit Mutu
Internal yang sekaligus merangium jumlah PTK ada. Dalam pertemuan
penutup disampaikan juga ucapan terima kasih kepada auditee atas
segala Kkerjasama dan bantuannya, pengedaran daftar hadir dan
pembicaraan pelaksanaan tindek lenjui augit serta konfirmasikan masa

waktu untuk perbaikan ketidaksesuaian.

2.1.5. Pelaporan Hasil Audit

Laporan audit mutu internal adaleh hasil kerja seorang auditor mutu,
yang disampaikan kepada auditee vntuk ditindaklanjuti. Laporan hasil
audit muta memuat informas: faltual, signifikan can relevan vang
disusun secara sistematis dengan menggunakan bzhasa yang mudah
dipahami. Contoh formulir laporan ringkas sudit mutu internal lihat pada

lampiran 9.

2.1.6. Tindak Lanjut Hasil Audit
Tahapan — tahapan Tinduk Lanjut Hasil Audit meliputi :
. Memastikan Tindak Lanjut Audit
Tindak lanjut adalah melaksanakan tindak koreksi berdasarkan
rekomendasi auditor yang disusun dalam laporan audit berdasarkan
data hasil pemeriksaan,

2. Tahapan Dalam Proses Tirdak Lanjut



Secara lebih rinci tindak lasjur vang harus dilaksanakan oleh

auditee mencakup kegiatan:

a.

Membuat rencana perba.han adalah faporan hasil audit yang
telah ditertma dan dipelajori, maka pimpinan unit atau bagian
vang diaudit selaku cwdifee seharus membuat perencanaan
mengenai bagaimana menyelesaikan temuan eudit dalam batas
waktu yang telah disepakati dan siapa yang akan ditugaskan
untuk menyelesaikan parimnasalahen tersebut,

Melaksanakan perbaikan dan pencegahan adalah tanggung
jawab perbaikan dan pencegahan selanjutnya berada pada
personil  yang telak ditugasken  untuk  menyelesaikan
permasalahan. Namun ckuntabilitas permasalahan secara
keseluruhan tetap ad: pada pimpinan unit yang diaudit
Komunikasi antara aucitor dan auaitee dalam hal penyelesaian
temuan audit disampaikas lewat pimpinan unit, jadi aaditor
tidak Jangsung berkomunikasi dengan personil yang ditugaskan
untuk melakukan tindak koreksi. Hal ini dilakukan hanya atas
pertimbangan etika organizast semata.

Melakukan evaluasi hasil nerbakan dan pencegahan adalah
evaluasi perlu dilakukan pimpinan unit setelah tindak koreksi
dan pencegahan dilaksanaxan untuk menilai apakah tindakan
yang diambil telah efeitif dan sesval dengan dampak
permasalahan  vang ditemukan. Standar 1SO  9001:2000
mengatakan: Pimpinan vaag bertanggeung jawab terhadap unit
yang diperiksa harus memestikan tindak koreksi diambil segera
mungkin urivk mengeliminasi ketidaksesuaian dan penyebab-
penyebab yang telah ditemukan, Tindak laajut audit harus
mencakup verifikasi ierhadap tindakan-tindakan yang telah
diambil dan melaporken hasil verifikasi yang telah dilakukan.
Setelah selesal melaksanaken tugasnya, auditor-auditor kepala

bersama-sama membusi dafrar induk status laporan audit (lihat
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contoh formulir log siwatus laporen audit mutu internal pada

lampiran 8) dan dafiar ind:tk status sermintaan tindak koreksi.
Caontoh formulir log status perm:ntaan tindak koreksi pada lampiran 10.
Karena kegiatan audiz, laporan eudit, PTK dan tindak lanjut audit adalah
rekaman sistern mutu harus dan didokumentasikan untuk disimpan
dalam jangka wakiu minimun: satu iahor sejak tanggal audit oleh
manajer mutu atau MR, maka selain dibuat daftar induk perlu juga
laporan audit diberi sistemn pencmcran. Nomor laporan audit didasarkan

pada urutan dalam jadwal audit, tanun dan pericde.,

Contoh 1 2/067T 1 3/66/11

2,3 : Uruten didalam jadwal audit

06 : Tahun

1 : Periode audit (pertengahan tahun)
11 : Periode audit (akhir tahun)

Nomor PTK. Penomoran PTK didesarkan pada nomor PTK dan nomor
audit

Contoh : 1/3/06/1

1 : Nomor urut 2TK

3/G6/1 : Nomor andit

Bagian ini merupakan akhir dari proses pelaksanaan kegiatan audit muty
internal dan hasil dari kegiatan :ri menjaci dasar pelaporan manajer
mutu atau MR kepada manajemen puncak sebagai bahan bagi tinjauan

manajemen untuk perbaikan berke anjuan,

2.1.7 Jenis-jenis Audit

a. General Audit (Pemeriksaan Umum)
Suatu pemeriksaan umum ates laporan keuangan vang dilakukan
oleh KAP vang independen d2-gan tujuan untuk bisa memberikan
pendapat mengenai kewajaren laporan keuangan secara keseluruhan.

Pemeriksaan tersebut harus ilakukan sesvai dengan Standar



Profesional Akuntan Publik dan memperhatikan Kode Etik Akuntan
Indonesia yang telah disahken oieh Ikatan Akuntan Indonesia.
Special Audit (Pemeriksaan ichusus)

Suatu pemeriksaan terbatas (sesaai dengan permintzan auditee) yang
dilakukan oleh KAP yaasg independen, dan pada akhimva
pemeriksaannya auditor tidek parlu memberikan pendapat terhadap

kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan,

2.1.8. Audit Prosedur

a.

Analytical  review procedurzs, vyaita membandingkan laporan
keuangan periode berjalan dergan periode yvang lalu, budget dengan
realisasinya serta analysa ratio (mnisalnya menghitung ratio liquiditas,
rentabilitas dan aktivitas bzik untuk tahun berjalan maupun tahun
lalu, membandingkannya dessgas: ratio industri).

Evaluasi atas managemert comtrol system  vang terdapat di
perusahaan. Tujuannta antara lan untuk mengetahui apakah terdapat
struktur pengendalian intern yang memacai dalam perusahaan, untuk
menjamin keamanan harta perusehaan, dapat dipercayainya data
keuangan dan mencegah terjadirya pemborosan dan kecurangan.
Compliance test (Pengujizn Ketaateny, vyaitu : untuk menilai
efektivitas dari struldur pengendalian intern dengan melakukan
pemeriksaan secara sampling atas bukti-bukti pembukuan, sehingga
bisa diketahui apakah transaksi bisnis perusahaan dan pencatatan
akuntansinya sudah dilakukan sesuai dengan kebijakan yang telah

ditentukan manajemen perusahaan,



2.2.

Aundit Internal

2.2.1. Pengertian Audit Internal

Pemeriksaan yang dilakuken cleh bagian internal audit perusahaan
baik terhadap laporan keuangan den catatan akuntansi perusahaan, maupun
ketaatan terhadap kebijakan manajerien vang telah ditentukan.

Ditinjau dari segi pihak yvang melakukan audit, maka audit secara
umum terbagi atas dua macam, yaitu audit yang dilakukan pihak eksternal
(audit eksternal) dan audit vang dilekukan oleh pihak internal (audit
internal). Audit internal dan eksternal merupakan tipe kegiatan audit yang
berbeda, masing-masing memberikar tonggung jawab, kesempatan dan

tantangan profisional yang unik bazi peiaksananya.
Menurut Lawrence B. Sawyer (2002 6 definisi audit internal adalah -

Asystematic, objective appra’sal by internal auditors of the diverse
operation and controls within wn organization to delermine whether
Jinancial and operating informaricr s accurate and rveliable, risk to
enlerprise are identifled and mbumized eksternal regulations and
acceplable internal policies ana procedures are jolowed, satisfeciory
standard are met, resources are used eficient and organization’objectives

are effectively achieved,

Artinya: Suatu penilalan kerabali yang sistematik dan objektif
terhadap kegiatan operasi dan pengendalian didalam suvatu organisasi
untuk menentukan apakah informasi kevangan dan operasi akurat dan
dapat diandalkan, resika yang dihadapi oleh perusahaan dapat
diidentifikasikan dan diminimalisasi, peraturan-peraturan eksternal dan
kebijakan internal yang ditetapkan dan prosedur perusahaan tetap dipatuhi,
standar yang ditetapkan, semua sumber daya telah dimanfaatkan secara

efisien dan ekonomis, serta tujuan orgznisasi secara efekiif akan tercapai.



Menurut Statement Of Responsibilities Qf Imrernel Auditing yang
di keluakan oleh Insiitute Of fterncl Auditor (11A) audit internal

didefinisikan sebagai:

An  independert appraicar funciior  estoblisned  within  an
organization to determine and evaluae iis activities as a service 1o the

organization.

Beberapa arti yang terkandung da:am pernyataan d. atas adalah:

a. Internal: Mengindikasikan behwa kegiaten audit dilaksanakan oleh
karyawan organisasi tersebut.

b. Independent appraisal function: Menjelaskan bahwa tidak ada batasan
atau ruanglingkup tertentu terhadap penilaian auditor.

c. FEstablished: Menyatakan bahwa organisasi atau perusahaan telah
mengoforisasi pembentukan suaty ungsi audit internal.

d. Examine and evaluate: Menggambarkan c'ri khas audit internal yaitu
mencari fakta-fakta dan proses vang subyektif dalam mengevaluasi
hasil.

e. Acrivities: Mengimplikasikan bahwa setiap kegiatan suatu organisasi
tercakup dalam ruang lingkup audit internal.

f. Service to organizasion: Mengindikasikan bahwa audt internal timbul
sebagai alat Bantu atau keuniungan bagi seluruh organisasi, istilah
service juga mensyaratkan bahwa kegiatar aucit adalah suaty bagian

xecil dibandingkan serangkaian kegziatan di dalam perusahaan.

epurut Sukirno Agus (2001:217) definisi audit internal adalah sebagai
berikut:
Pemeriksaan yang dilakukean oleh bagian intzrnal eudit perusahaan,

mauvpun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah



ditentukan dan ketaatan terhadap oeraturan pemerinteh dan ketentuan-

ketentuan dari ikatan profesi yang bertaku.

Definisi terbaru mengenai audit internal sesuai dengan pernyataan
IA seperti vang fersirat didalam buku Pandangan Baru Internal Auditor
oleh Hiro Tugiman (2002:16) yaitu:

Internal audit merupakan aktiviias penilaian independen yang
dibentuk dalam suwaiu organisasi veng melaksanakan kegiatan bagi
organisasi melalui berbagai analisis. penilaian, rekomencasi, nasehat, dan
informasi sehubungan dengan aktivias yang diperilksa.

Pernyataan tersebut menyebatcan bahwa hal-hal berikul termasuk
dalam lingkup internal audit:

a. Cukup tidaknya pengendalian in-ernal.

b. Kualitas pelaksanaan dalam menjalankan tanggung jawab yang
diberikan.

c. Reliabilitas dan integritas infcrmas keuangan dan operasi yaitu untuk
membantu para anggota organisasi agar dapat menyelesaikan tanggung
jawabnya secara efektif.

d. Kesesuaian dengan kebijaksznasn, rencana, prosedur, hukwmr: dan
pengaturan.

e. Verivikasi dan perlindungan.

f. Keekonomian dan efisiensi dalam senggunaan sumber daya,

Jadi, secara umum audi: internal adalah suatu istilah secara
keseluruhan yang mencakup segala bentuk penilaian kembali yang
dilakukan oleh auditor yang bekerja untuk dan didalam suatu organisasi.
Tujuan dari audit internal adalab tn:uk membantu pare organisasi agar
mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk hal
tersebut audit internal akan melakukan analisa-analisa dan penilaian-

penilaian serta memberikan rekomerdasi dan saran-saran,
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2.2.2. Pemeriksaan Aadit Interna

Pemeriksaan yang dilakukan  oleh  audit intemal adalah
dibandingkan dengan pemeriksaen umum yang dilakukan oleh KAP.
Internal auditor biasanya tidak memberikan opini terhadap kewajaran
laperan keuangan, karena pihak-pihak diluar perusahaan menganggap
bahwa internal auditor, vang merupeian orarg delam perusahaan, tidak

independen.

2.2.3. Laporan internal anditor
Berisi  temuan  pemeriksaan  (audit  findings) mengenai
penyimpangan dan kecurangan yarg ditermukan, kelemahan struktur

pengendalian intern, beserta sasaren parbaikan.

2.2.4. Fungsi Audit Interanal

Fungsi audit internal mervpaian suatu fungsi penilaian yang
independen dalam suatu orgamsasi  dengan melakukan  kegiatan
pemeriksaan, penilaian, evaluasi, dan analisa s=cara sistematis dan disiplin
menurut pedoman dan etika pemerilisaan vang berlaku terhadap semua
kegiatan operasional yang dilaksanaikan oleh organisasi.

Audit internal dapat memrberikan kepastian pada Dewan Direksi
sehubungan dengan baik tidaknya masaleh pengendalian internal.

Audit internal menyelidiki dan menilai strukiur pengendalian
internal serta efisienst berbaga: umit usaha svatu organisasi dalam
melakukan fungsi yang ditugasken dan melaporkan penemuan serta
rekomendasi mereka kepada pihak manatemer. Sebagai wakil manajemen
(management represetative). Audifcr internal bertugas untuk menentukan
apakah setiap cabang atau departemien telah memiliki pengertian yang
jelas mengenai fugas yang dibebanzan, memiliki staf’ yang kompeten,

dokumentasi yang baik, menjaga kas persediaan dan aset perusahaan



dengan baik, dan dapat bekerjasama dengan departemen lainnya, dan

secara umum melaksanakan fungs’ tinannya szcara efekiif dan efisien.
2.2.5 Ruang Lingkup Audit Intersal

Ruanglingkup  audit irterral  me‘alui  keesfektifan  sistem
pengendalian intern dan pengevaluasian  tzrhadap kelengkapan dan
keefektifan sistem pengendalian iwizm yang dimiliki organisasi serta
kualitas pelaksanaan tanggung jawab vang diberikan. Audit harus:

a. Mereview keandalan (real'biliias dan integritas) dari informasi
financial dan  operational sertn cara yang  digunakan  untuk
mengidentifikasi, mengukur, 1uengklasifikasi dan  melaporkan
informasi tersebut.

b.  Mereview berbagai sistem vany teiah ditetapkan untuk memastikan
kesesuaiannya dengan berbazei webijaksanaannya, rencana prosedur,
hukum dan peraturan yang dapat memiliki akibat yang penting
terhadap berbagai operasi den laporan dan harus menentukan apakah
organisasi telah mencapai kesesuaian dergan hal-hal tersebut,

c.  Mereview berbagai cara vang digunakan untuk melindungi hara dan
bila dipandang perlu, memverifikasi keberadaan haria-harta tersebut.

d.  Menilai keekonomisan dan heetisienan penggunaan berbagai sumber
daya.

e.  Mereview berbagai operasi atau program untuk menilai apakah hasil-
hasilnya akan konsisten dergan berbagai operasi atau program

tersebut dilaksanakan sesual dengan yang direncanakan.

2.2.6 Standar Pelaksanaan Audiz Infernal
Pelaksanaan audit interna: ha-uslah menggunakan cara-cara vang
dapat sejalan dengan standar profesi. Kemandirian atau independensi

sebagaimana digunakan dalam standar profzsi membutuhkan penjelasan-



penjelasan. Fungsi andit intemnal hasusiah terpisah dari kegiatan-kegiatan
yang diperiksanya. Suatu kemardirian akan memungkinkan pelaksaan

pekerjaan para auditor internal secara bebas dan obyektif.

Manfaat dari standar operasi ini:

a. Memberikan pengertian tenteng peran  dan  tanggung  jawab
pemeriksaan internal kepada seluruh tingkatan manajemen, dewan
direksi, badan-badan publik, auditor eksternal, dan organisasi-
organisasi profesi yang berkaitan,

b. Menetapkan dasar pedomar dan pengukuran atau penilaian

pelaksanaan pemeriksaan intaraal.

c.  Memajukan praktk pemeriksaan internal.

Institute of Imternal Auditor (1LA) telah menetapkan lima standar
pelaksanaan audit internal, vang rmengikat seluruh anggota 1IA, dan dapat
dipergunakan oleh seluruh auditor internal yarg akan melakukan kegiatan
audit internal di perusahaannya masing-masing. Kelima standar umum

yang ditetapkan oleh I1A berdasarkan pada hal-hal berikut ini:

° Independensi

Para auditor internal harus bersikap independen atau mandiri dan
terpisah dari berbagai kegiatan yang di audit. dengan menetapkan status
organisasidan sifat yang cbyektii, S:ams organisasi dari bagian internal
audit haruslah memberikan  keleluasaan  untuk  memenuhi  atau
menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan yang diberikan kepadanya.
Audit internal haruslah memberikan dukungan darl manajemen senior dan
dewan, schingga akan mendapakar suatu kerjasama dari pihak yang
diperiksa dan dapat menyelesaikar pekerjaannva secara bebas dari
berbagai campuran tangan pihak lain. Auditor ‘nternal haruslah melakukan

pemeriksaan secara obyektif. Sikap cbvektif akan memungkinkan para



pemereiksa internal melaksanakar. pemeriksaan dengan suatu  cara,
sehingga akan memiliki keyakirar yang sesunggubnya terhadap hasil
pekerjaannya dan tidak akan membuat penilaian yang kualitasnya

merupakan hasil kesepakatan atau diragukan.

. Kemampuan Profisional

Audii internal harus mencermikan Keahlian dan dengan ketelitian
protisional yang seharusnya. Kemampuan profisicnal merupakan
tanggung jawab dari bagian audit internal dan masing-masing audit
internal. Pimpinan audit internel dalam setiap pemeriksaan haruslah
menugaskan orang-orang yang secatn bersama-sama atau keseluruhan
memiliki pengetahuan, kemampuan, dan berbagai disiplin Hlmu yang

diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas.

. Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan dari audit internal harus meliputi pengujian dan
pengevaluasian terhadap kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian
intern yang dimiliki oleh organisasi dan ‘kuaiitas dari pelaksanaan

tanggung jawab yang diberikan.

. Pelaksanaan Kegiatan Pemerikszan

Kegiatan pemeriksaan harus meliputi perencanaan pemeriksaan,
pengujian dan pengevaluasian informasi, pemberitahuan hasil-hasil dan
menindaklanjuti. Standar ini menghsruskan auditor intzrnal untuk ikut
terlibat dalam menilai tindakan vang diambil dalam pelaporan temuan-

temuan audit dan setiap rekomendasi dimasukan ke dalam pelaporan.

*  Manajemen Bagian Internal Audit
Pimpinan internal audit harus mangelola bagian audit internal secara
tepat. Standar ini menyediakan petunjuk-petunjuk  bagi pimpinan

departemen audit internal. Petunjuk-petunjul ini berupa tujuan,wewenang,



tanggung jawab depariemen untak menetapkan dan memelihara suatu
kualitas program pengendalian uniuk departemen tersebut. Standar ini
termasuk  penetapan sebuah program untuk mempekerjakan  dan
mempromosikan pengembangan anggoia departemen dan koordinasi audit

internal dengan pekerjaan standar auditor eksternal.

2.2.7 Teknik-teknik Audit Internal
Teknik-teknik audit interra' menurut Lowrence B Sawyer

(2002:242} adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan (observation)

Pengamatan adalah observasi suata obvell secara ieliti dan ilmiah, atay
deteksi kondisi yang ticak memenubi syarat, dan b asanyva dilakukan pada
fase pendahuluan. Hasil pengamatan adalah  titik  tolak  strategi
pemeriksaan berikuinya sehingg: memerlukan penegasan lebih lanjut

melalui analisa dan penyelidikan.

b. Wawancara (guetioning)

Wawancara adalah mendapatha informasi secara lisan, tetapi dalam
arti luas dapat juga dilaksanakan secara tertulis, yaitu dengan memberikan
kuesioner kepada pihak-pihak yarg diwawencarai. Pelaksanaan audit
internal banyak berhubungan dengan hasil wawancara, oleh karera itu
seorang auditor internal diharapkan untuk menguasai teknik-teknik

wawancara.

c. Analisa (analizing)

Analisa berarti menguraikan, dalam  pengertian  audit berarati
mernguraikan informasi ke dalam unsus-unsurnva sehingga dapat diketahui
unsur yang paling penting terjadi berulang kali, paling kecil atau berulang
kali, ataupun kepentingan dari infornasi tersebut. Dengan analisa auditor

internal juga dapat melihat hubungas penting antara satu unsur dengan



unsur yang lainnya yang sebelummya tidak tampak karena tadinya saling
menutupi. Analisa banyak diterapkan pada bidang pencaiatan, pembukuan,
ataupun administrasi. Sasaran enalisa yang lazim adalah dokumen,

kontrak, daftar gaji, analisa biava dan sebagainya,

d. Verivikasi (verificaiion)

Verifikasi adalah usaha pembuktian kebenaran, kecermatan , keaslian
atau keabsahan suatu masalah. Ve-ifikasi oiasanya digunakan untuk
mengukuhkan apa yang tertulis dikaitkan dengan fakta yang ada atau
membuktikan kebenaran suatu pernyaaan. Dalam audit internal, verifikasi
dapat juga diartikan konfirmasi {penegasan), pengecekan suatu catatan
dengan catatan lain yang berkaitan erat, pengujian kebenaran dengan
melihat bukti-bukti transaksi, atavpun rekoasiliasi (pencocokan suatu
angka dengan angka lainnya untus nzndapatkan kebenaran) yang banyak

digunakan dalam pemeriksaan kevargan.

e. Penyelidikan (investigation)

Penyelidikan atau (invesrigasi) edalah aralisa secara eksentif suatu
permasalahan yang perlu dijabarkan, diuraikan, atau diteliti untuk
menemukan penyimpangan. Penvelidikan ini fidak terbatas untuk
menemukan penyvimpangan saja, tapi juga Lnink memperdalam proses
verifikasi, yaitu memperoleh keberaran aies suatu Kegiatan atau proses

kegiatan.

f.  Evaluasi {(Evaiuation)

Evaluasi adalah menyimpulkan dengan menyusun berbagai informasi
yang diperoleh, dan merupakan fangkah terakhir sebelum pemeriksaan
disimpulkan. Evaluasi dapat meacerminkan profesionalisme auditor
karena dapat menentukan apakah saren artau rekomendasinya bermutu atau

tidak. Evaluasi memeriukan pertimbengan keahlian, jadi dapat dikatakan
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2.3

bahwa auditor internal vang berpengalaman otomatis akan menghasilkan

evaluasi yang memuaskan meskipun dilaksanakan sccara intuitif.

Audit Mutu Internal

2.3.1. Prinsip umum audit

d.

b.

Independence (Mandiri), yaitu . bebas dari prasangka dan pengarvh.
Planning (Direncanakan), yaitu : s2suai dengan kebutihan dan sasaran
organisasi.

Competence (Kompetensi), yaitu . tim audit harus terlatih, kompeten
dan bebas dari konfiik kepentingan.

Fvidence (Bukti), yaitu ; kesin:paian dan hasil audit harus berdasarkan
bukti.

integrity (Integritas), yaitu :aucior bekerja sesual etika, bebas dari
prasangka dan laporan dibuat dengan benar dan akurar setiap defisiensi

dari sistem.

2.3.2. Tujuan Audit Mutu Internal

Tujuan audit internal untuk membantu seluruh anggota manajemen

dalam meningkatkan efektifitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya

melalui usulan, saran-saran termasuk pengembangan dar penyempurnaan

sistem pengendalian intern melelui pengujien, evaluasi, penilaian dan

analisis untuk menentukan apakah :

Data dan informasi tentang keuasgan dan operasional telah disajikan
secara akurat dan dapat diandalkan (reliable)

Resike yang bisa terjadi pada perusahaan sudah ciidentifikasi dan
ditekan seminimal mungkin.

Semua peraturan eksternal juga kebijakan prosedur internal telah

dipatuhi.
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d. Tolak ukur dan kriteria operasional dapat dicapai dan disempurnakan.
e. Sumber daya sudah digunakan secara efisien dan ekonomis.

f. Target dan tujuan perusahaan capa: dicapai secara efcktif.

Tujuan audit internal merwu: Storemem of  Responsibilities of

Internal Auditor adalah:

The objective of imernal auditing is to assisi members of an
organization in the effective discharze of their responsibifities. In meeting
this objective, internal auditing providzs  aralyses, approisals,
recommendations, counsel, and informarion concerning the activities that
have been audited. The objective of imernal cuditing includes promoting

effective control thought the organizaron at reasonable cost,

Jadi, tugasnya adalah untul membantu setiap crganisasi dalam
melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Untuk memenuhi
tujuan ini auditor internal memberkan analisa, penilaien, rekomendasi,
bimbingan serta informasi mengenai kegiatan chyek yang sudah diperiksa,
termasuk cara meningkatkan pengendalian vang efektif dengan biaya yang

wajar.

2.3.3. Manfaat Audit Mutu Internal Bagi Manajemen
a. Menemukan area yang lemah dan iuat.

b. Deteksi dan pencegahan dini.

c. Pengumpulan bukti obyekiif.

d. Mengukur efektifitas sistem murw,

e. Menilai kecukupan program vang ace.

f. Menyediakan perbandingan untuk parbatkan sistem.

g. Perbaikan langsung.

h. Menjamin kepuasan pelanggan.



2.3.4. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan
Auditor internal be-tanggung awab wetuk  merencanakan dan
melaksanakan tugas pemeriksaan. Fe.zksanaan kegiatan pemeriksaan itu
menurut Hiro Tugiman {2002:435) adalah:
a. Perencanaan Pemeriksaan

Auditor internal haruslah merencanakan  setiap pemeriksaan.

Perencanaan tersebut harus didokumentasikan dan herus meliputi:

1) Penetapan tujuan pemeriksaaa dar linglkup pekerjaan,

2) Memperoleh informasi dasar teniang kegiatan-kegiatan yang akan
diperiksa.

3) Penentuan berbagai tenags vang diperlukan uniuk melaksanakan
pemeriksaan,

4) Pemberitahauan kepada pa-a pibak yang dianggap perlu.

3) Melaksanakan survey secara tepat untuk febih mengenali kegiatan
yang diperlukan, resiko-resiko dan pengawasan-pengawasan uniuk
mengidentifikasi area yang akan ditekankan dalam pemeriksaan,
dan untuk memperoleh berbagai ulasan dan sasaran yang akan
diperiksa.

6) Penulisan program pemeriksaan.

7) Menentukan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil-hasil
pemeriksaan akan disampaikar.

8) Memperoleh persetujuan bagi rencana kerja pemeriksaan.

b. Pengujian dan Pengsvaluasian Informasi

Auditor internal haruslzh mengumpulkan, menganalisa,

menginterprestasi dan membuktikan kebenaran informasi  untuk

mendukung hasil psmeriksaar. Proses pengujian dan pengevaluasian

informasi adalah sebagai berikut:
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1)

4)

Haruslah dikumpulkan sebagai informasi tentang seluruh hal yang
berhubungan dengan tujuar-tfuan audizor dan lingkup kerja.
Informasi haruslah mencukupi, kompsten, relevan dan berguna
untuk membuat suatu dasar vang logis bagi temuan permeriksaan
dan rekomendasi-rekomendasi

Prosedur-prosedur pemeriksaan, termasuk tzknik-zeknik pengujian
dan penarikan conich yang dipergunakan harus terlebih dshulu,
dissleksi bila memungkinkar dan diperluas atau diubah bila
keadaan-keadaan menghendaii demikian.

Proses pengumpulan, penzanclisaan, penafsiran dan pembuktian
kebenaran informasi haruslal diawasi untuk memberikan kepastian
bahwa sikap obyektif wudiior harcslah  dijuga dan  sasaran
pemeriksaan akan dapat dicapa.

Kertas kerja pemeriksaan adalsh dokuiren pemeriksaan vang harus
dituat oleh auditor dan ditiniaw oleh manajemen bagian internal
audit. Kertas kerja ini harus mencantumrkan tentang berbagai
informasi yang diperoleh dar: dianalisa yang dibuat serta harus
mendukung dasar dari temuan pemeriksaan dan rekomendasi yang

dilaporkan.

Penyampaian Hasil Pemeriksaan

Auditer internal harus melazerken  hasil  pemeriksaan  yang

dilakukannya:

Y

2)

3

Laporan tertulis yang ditandasangani harvslah dikeluarkan setelah
penguiian terhadap pemeriksaan selesai  dilakukan. Laporan
seraentara dapat dibuat secerz teriulis atau lisan dan diserahkan
secara formal atau informa’.

Auditor interna! harus terlebih dahula mendiskusikan berbagai
kesimpulan dan rekomendasi dengan -ingkatan manajemen yang
tepat, sebelum mengeluarksn lzporan akhir.

Suatu laporan haruslah obyekitil, jelas, singkat, konstrukiif dan

tepat waktu.



4) Laporan haruslah mengemuxzkan tentang maksud, lingkup dan
hasil pelaksanaan pemeriksaas, dan bila dianggap perlu, laporan
haruslah pula berisikan peravaraan teritang pendapat dari auditor.

3} Laporan-laporan dapat mencaviumkan berbagai rekomendasi bagi
berbagai perkembangan wvarg mungkin  dicapai, pengakuan
terhadap kegiatan yang dilaks:nakan secara meluas dan tindakan-
tindakan korektif.

9y Pandangan dari pihak yang dizudit tentang berbagai kesimpulan
atan rekomendasi dapat pula dicantumkan dalam  laporan
pemeriksaan.

7) Pimpinan audit internal atau staf yang ditunjuk harus meriview dan
kernudian menyetujui laporan semeriksaan akhir, sebelum laporan
tersebut dikeluarkan dan Farus menentukan kepada siapa faporan
tersebut alan disampaikan.

d. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksacn

2.3.5. Penetapan Program

Aucit program merupakan kumoulan dari prosedur audit yang akan
dijalankan dan dibuat secara tert:lis Audit program membantu auditor
dalam memberikan perintah kepada asisten mengenai pekerjaan yang
harus dilaksanakan. Audit program harus menggariskan dengan rinci,
prosedur audit vang menurut keyakinan suditor diperlukan untuk
mencapai tujuan andit. Audit prograry yang baix harus mencantumkan ;

a. Tujuan pemeriksaan.

b. Prosedur audii yang dijalankan.

c. Kesimpulan pemeriksaan.

Sebagian kantor Akuntan Publik me1ggunakan audit program yang sudah
distandarisasi dan cigunakan disetiap kliennya, sebagian lagi
menggunakan audit program yang disusun sesuai kondisi dan situasi di

perusahaan,
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2.4

I. Keputusan atau komitmen manajemen ditunjukan dalam gquality
manual prosedur yaitu
e Menentukan tujuan program.
s Hubungan antar orgensasi ateu unit yang dibentuk dan
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
» Kebijjakan dan prosecus untuk menyelesaikan program
tersebut.
o Peraturan-pératuran  adrminiswrative vang  berkaitan dengan
program tersebut.
2, Ruang lingkup seluruh sistem atau hanva sebagian tujuan :
o Menentukan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap standar.
o Efektifitas sistem,
e Melihat peluang perbaikar
3. Penunjukan personil
e Penanggung jawab proaragi.

s Auditor.

The International Organization For Standarization (1S0)

2.4.1. Pengertian ISC 9001:2603

The Internationel Organizanon For Standardization (ISQ) adalah
suatu federasi badan standar nasional selurub dunia yang berasal lebih dari
100 negara, satu dari tiap negara. 150 adalah organisasi non pemerintah
yang didirikan pada tahun 1947. \iisi dari ISO adalah meningkatkan
pengembangan standarisasi dan aktivitas yarg terkait di dunia dengan
pandangan mempermudah pertukarer internasional dari barang dan jasa,
dan untuk mengembangkan kerja sara dalam bidang aktivitas intelektual,
sains, teknik dan ekcnomi. Hasil pekerjaan ISO dalam persetujuan

internasional yang mana dipublikasiken sebaga: standar internasional.



ISO 900%1:2000 adalah suatu siendar  internasional untuk sistem
manajemen mutu. ISO 90012000 menctapkan persyaratan-persyaratan
dan rekomendasi untuk desain dar. penilaian dari svatu sistem manajemen
kualitas, vyang bertujuan untuk renjamin bahwa organisasi  akan
memberikan produk yang memenahi  persyaratan vang ditetapkan.
Persyaratan-persyaratan yang ditetapian ini dapat merupakan kebutuhan
spesifik dari pelanggan, dimana orgarisasi yanz dikontrak itu bertanggung
jawab wuntuk menjamin kualitas Jari procuk-produk tertentu, atau

merupakan kebutuhan pasar terteniu, szbagaimana ditentukan organisasi.

ISO 9001:2000 bukan merspakan standar produl, karena tidak
menyatakan persyaratan-persyaratar: vang harus dipenuhi oleh produk.
Tidak ada kriteria penerimaan produk dalam [SO 9001:2000, sehingga kita
ticak dapat menginspeksi suatu produk terhacap standar-standar produk.
ISO 9001:2000 hanya merupakan standar sistem manajemen mutu.
Dengan demikian apabila ada organisasi atau produsen vyang
mengiklankan bahwa produknya telal memenvii standar internasional, itu
merupakan hal vang salah dan keliru. karena seyogianya manajemen
organisasi atau produsen hanya boleh menyatakan bahwa sistem
mangjemen mutunya yang telah memenvhi standar internasional, bukan
produk berstandar internasional karen: tidak aca kriteria pengujian produk
dalam ISO 9001:2000. Untuk peagujian produk di  Indonesia di
selenggarakan oleh Lembaga Sertifikasi Produk (LS-Pro) yang beberapa
diantaranya sudah mendapat akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional
(KAN).

Pada intinya ISO 9001:2000 sangat di pergaruhi oleh prinsip-prinsip

yang dikenal dengan delapan prinsip rmanajemen mutuy, yakini:
(1} fokus pada pelanggan;

(2) kepemimpinan;

(3) keterlibatan personel;
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(4) pendekatan proses;

{5) pendekatan sistem terhadap menzjeren;

(6) peningkatan berkesinambungan;

(7) Pendekatan faltual untuk mengam>if keputusan;

(8) hubungan pemasok yang saling menguntungkan.

Dampak 130 9001:2000 bagi duria .saha adalah lebih berorientasi pada
pelanggan, persyaratan lebih luas, pimpinan puncak lebih terlibat,
pengembangan Sumber Daya Merusia (SDM) lebih di perhatikan,
mendorong  peningkatan  berkelanjutan  (continous  improvement),
konstribusi terbadap efektivitas can efesiensi lebih besar, memacu
augmented product, menambah perbaikan kegiatan sistem, dan manajemen

tradisional semakin tertinggal.

Pada tahun 1987 Internasicral Orgarization For Standarization
(I50) yang berkedudukan di Jenews, Swiss mengeluarkan Empat standar
sistem manajemen mutu, edisi pedama vang dikenal dengan ISO

9000:2000 (series). Empat standar terschut acalah :

1) IS0 9000:2000 —~ QMS ~ Fusdamental and vocabulary replacing
ISO 8402 and ISC 9001,

2) IS0 9001:2000 — QMS — Reguremenis replacing the 1994 version
of ISO 9901, 9602, and 9003.

3) IS0 9004:2000 — QMS ~ Cuw.cance jor performarce improvement
replacing 1ISO 9004 with mos: peris.

4) IS0 19011 — Guidance for avc'ting management system replacing
[SO 10011 and 14011

Standar baru tersebut merupakan pengharusan dari semua prinsip

sistem mutu yang umumnya diterapkan dan pal.ng praktis serta merupakan
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puncak dari kesempatan antara ctontas-otoritas dari standar-standar inj

yang paling maju di dunia sebagai desar era manajemen mutu yang baru,

2.4.2, Pendekatan Pendokumentasian ¥Yang Konsisten

Standar ISO seri 9000 menccha mengarahkan keseluruhan sistem
manajemen mutu untuk menyempurnakan dan menjadi mutu produk dan
jasa. Standar ini mengakul bahwa proses muty terpadu melibatkan semua
bagian dan fungsi dari organisussi. Sebagai konsekuensi, Standar ini
menekankan pendekatan pendokurnentasian vang konsisten untuk :

1.  Menentukan secara jelas kebijakan dan komitmen manajemen
tentang muty,

2. Mengidentifikasikan peran, tanggung jawab, dan wewenang.

3. Mengembangkan prosedur dan konstruksi yang tepat di semua
bidang kegiatan operasional ontuk menjamin kekonsistenan dan
kesamaan.

Standar 150 9901:2000 ini merupakan satu serl standar yang
diterapkan sesuai dengen kebutuhan perusahaan. Secara umum seri standar
ISC 9001:2000 ini terdiri dari klawsul-kisusul vang mengatur mulai dari
tanggung jawab manalemen terhadap rmutu, sampai pada hal-hal yang
lebih teknis vang menyangkut pembeiian bahan baku, perencanaan muty,
pengendalian proses, pengujian produok zkhir, penyimpangan, pelayanan

pelanggan dan lain-lain.

2.4.3. Penerapan ISQ 9041:2000
Penecrapan IS0 9001:20(¢ i merupakan proses yang
berkesinambungan dan membutubker dukungan dari seturuh pihak dalam
perusahaan. Penerapan standar ini harus melewati beberapa tahap, yaitu
1. Komitmen Manajemen Puncak
Komitmen dan kesadaran untuk menerapkan manajemen mutu pada

awalnya harus dipicu oleh manajemen puncak perusahaan. Untuk itu
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manajemen puncak harus dengan ielas menyatakan komitmennya dan bila

perlu disertai dengan sasaran vang akan dicapa .

2. Pelatihan

Pelatihan merupakan kunci keberhasilan dalam menerapkan sistem
mutu karena diperlukan pengetahuan tertang sistem mutu yang cukup
disertal dengan motivasi yang tinggi ¢ari semua personel dalam organisasi
perusahaan, terutama pada waktu penyusunan prosedur instruksi kerja,
Tanpa motivasi pekerjaan ini tidak akan Dberhasil. Lingkup pelatihan

disesuaikan dengan kebutuhan, an.ara lain dapat mencakup :

a. Peningkatan kesadaran mute don penvebarluasan kebijakan mutu
pimpinan puncak.

b. Pengertian dan pemahaman steader sisiern mutu ISO €0601:2000.
Pelatihan sistem dokumentasi muty.

d. Pelatihan audit mutu internal.

3. Perancangan Dan Penetapan Sistzin Dokumentasi Mutu
Sistem dokumentasi ISO 9001:2000 pada hakekatnya adalah “tulis apa
yang kamu kerjakan dan kerjakan apa yang kamu tulis”. Jadi pada intinya,
penerapan standar sistemn manzjemen mutn ISO S0G01:2000 adalah
mendokumentasikan sistem mutu vang akan dibangun , dan melaksanakan
sistem mutu yang terdokumentasi tersebut. Sistem mutu ini meliputi :
Pedoman mutu (Quality Manudal).

a
b. Prosedur sistem mutu (Quality Sysienm Proczdures).

o

Instruksi kerja (Work Instruction).

d. Formulir dan dokumen pendukung.
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Sebelum merancang dan menvusan sistem dokumentasi mutu, lahap
awal yang harus dilakukan adalan pamnilihan standar sistem manajemen
mutu yang akan diterapkan. Untuk penvusunan prosedur, instruksi kerja,
pembuatan formulir dan dokumen pendukung lainnya, sebaiknya
dilakukan langsung cleh orang yang terlibat langsung menangani

pekerjaan itu.

4. Uji Coba Sistem Mutu

Uji coba sistem mutu berfungsi vatuk mengimplementasikan (sebagai
uji coba) sistem dokumentasi muia vang telah disusun dan untuk
melakukan penyesuaian serta perbailian atas penerapan sistem mutu

terszbut.

5. Audit Mutu Internal

Audit mutu internal merupakan kegiatan yang ssngat penting dan
merupakan keharusan dalam standar 150 9901:2000 untuk memantau
sistem mutu dengan melakukan wver:fikasi apakah kegiatan mutu sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat uniuk menemtukan keefektifannya.
Dengan demikian audit mutu inwemal merupakan kegiatan evaluasi
efektifitas sistem mute yang berjalar dan unwuk menilai sampai dimana
sasaran mutu yang ditetapkan dicapai. Audit mutu internal harus

direncanakan dan dijalankan secara berkala.

6. Tindakan Koreksi

Tahap ini merupakan tindak laniut pelaksanaan audit mutu internal.
Apabila aundit mutu internal meneirukan kefidaksesuaian (tidak efektif
atau tidak sesuai), baik dari aspek pemenuhan Standar 1SO 9001:2000,
aspek penerapan dokumen mutu vang dimiliki atau sistem mutu yang

dimiliki, maka harus segera dilakukan perbaikan,
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7. Sertifikasi Sistem Manajemen Muzu IS0 9C01:2000
Setelah melalui keenam datas, perusahaan depat mengajukan
permohonan kepada Badan Registrasi Sistem Mutu untuk memperoleh

sertifikat sistem mutu sesuai dengen siandar vang digunakan.

8. Hubungan Antara Audit Mutu Internal Dengan ISO $C01:2000
Keberhasilan  suatu  perusahzan  dalam  mendapatkan  dan
mempertahankan sertifikat ISO $003:2000 tidak terlepas dari dukungan
pelaksanaan audit mutu internal yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.
Dalam suatu perusahaan, audit internal merupakan alat bantu pengendalian
manajemen yang melakukan penilaran bebas terhadap semua kegiatan

perusahaar.

Audit mutu internal yang disyaratkan Standar 1ISO 5001:2000
dilaksanakan untuk mengevaiuasi efetivitas sistem pengendalian terhadap
semua aspek dan faktor yang dapet irempengaruhi mute. Jadi tujuan audit
mutu internal disini lebih pada pem:riksaan sistem pengendalian proses
atau aktivitas yang mempengaruhi rmutu produk, darl pada pemeriksaan
output/produk yang dihasilkan. Hal ii dapas diketahui dari definisi resmi

vang dikeluarkan dalan: dokumen ISQ 2042, yaitu :

A systematic and independery examination to determine whether
quality activities and related results comply with plavned arrangements
and whether these arrangements ave implemented effectively and are
suitable to achieve objectives.

Penyelenggaraan audit mutu intermnal di dalam ISO 9001:2000

dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :

a) Menilai kecukupan dokumen ateu mutu manual dan dokumen atau
manual prosedur beserta intruksi kerja dalam memenuhi ketentuan
vang disyaratkan ISO 9001:2000.



b)

£)

Menilai kesesuaian dengan cara membandingkan antara apa yang
tertulis di dokumen sistem muru dengen apa yang dilaksanakan di
lapangan.

Menilai efektif tidaknya sistern mute yang ada dalam menunjang
pencapaian tujuan mutu perusahzan.

Memberi peluang untuk perbaiken dan penyempurnaan, baik di tingkat
dokumen maupun di lapangan.

Mengkondisikan auditor macpun avdized dengan suasana mutu
sehingga lebih siap untuk menghadapi audit yang dilakukan assessor
dari badan serifikasi.

Memenuhi ketentuan standar sistesn mutue (ISO 2001, 9002, 9003},
Memenuhi  ketentuan badar  sertifikasi.  Sebagian  besar badan
sertifikasi memang menetapkan syerat bahwa sebelum perusahaan
melaksanakan  assessment maka  perusahaan  harus  sudah

menyelenggarakan audit mutu internal sekurang-kurangnya satu kali,

Tahap-tahap pelaksanaan awdii mute internal menurut Buntje

Harbungan (2000 : 53) adalah sebzgai berikui :

1.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini perumnusan komitmen manajemen dan pembentukan tim
audit terlatih harus dipastikan cleh pemisahaan, Manajemen harus
memberikan komitmennya untuak :

Menempatkan audit sebagai kegiaian penting untuk memelihara
keefektifan sistem mutu persakazn.

Bersedia menyediakan sumber dava vang diperlukan dalam bentuk
orang, fasilitas, dana, dan waktu.

Menyadari bahwa audit harus disclenggarakan dengan sungguh-
sungguh dan profesional. Hasii audit harus ditindak lanjuti segera baik
dalam bentuk tindakan perbaikar maupun tindakan pencegahan dan

manajemen harus memiliki cara uetuk memantau tindakan lanjut ini.
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2.

g)

h)

i)

k)

b)

Tahap Perencanaan

Dalam merencanakan audit rues iniernal maka hal-hal yang perlu
dilakukan adalah :

Menetukan tujuan, lingkup, dan standar audit.

Membentuk tim audit.

Menetapkan dokumen-dokumen yang menjadi rujukan atau referensi.
Mempersiapkan dokumen atau kerzs kerja.

Memastikan bahasa yang digunaan.

Menetapkan jadwal audit, termasuk didalamnya : tanggal, waktu, dan
iempat.

Menentukan unit-unit kerja yang skan di audit dan lamanya audit pada
setiap unit.

Kejelasan tentang siapa superviser atau wakil dari setiap unit vang di
audit.

Menetukan informasi yang bersifar rahasia.

Menetapkan tanggai penyerahan laporan dap diserahkan kepada siapa
saja.

Menetapkan sumber dava dan 7asititas vang di perlukan.
yangaip

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, audit dapat dimulai dengan  urutan sebagai
berikut ;

Rapat Pembukuan

Acara ini dipimpin oleh lead auvditor dan dihadiri oleh manajemen
puncak beserta pimpinan setiap unit atau kerja departemen.

Kaji Ulang Dokurnen

Setelah rapat pembukuan sefeszsi maka lead auditor mengadakan
briefing singkat dengan tim urtuk memastikan bahwa segala hal telah
jelas tentang tugas masing-masing pada hari itu. Selanjutnya lead

auditor membagi tugas kepada i untuk mengkaji alang dokumen-



c)

b)

dolkumen yang tersedi. Bila ada hal-hal yang kurang jelas dalam
dokumen tersebut maka tim dapat meminia kepada wakil auditee untuk
menghadirkan pimpinan  unit  kerja  tarkait  guna  memberikan

keterangan yang diperkirakan.

Audit Di Lapangan
Setelah dokumen d'kaji ulang maka sesuai pembagian tugas tim akan
turun kelapangan berdasarkan jadwal vang disusun, Audit di lapangan

ini dapat dilakukan oleh perorengan atau ledib untuk suatu area.

Tahap Pelaporan

Laporan audit haruslah disusun secara ringkas dan singkat. Tidak ada
ketentuan baku tentang format laporan. Diapat digunakan format seperti
dibawah ini :

Nama dan alamat.

Tanggal audit

Nama tim audit dan nama petugas penghubung.

Tujuan audit, ruang lingkup avdit.

Rencana audit

Referensi

Ketidaksesuaian dan rekomendasi tindakan perbaikan

Daftar distribusi laporan.

Tahap Tindakan Pencegahan Dan Perbaikan

Laporan audit akan menunjukar ke tidaksesuaian berikut tindakan
pencegahandan perbaikan yang narus dilakukan., Tindakan koreksi
harus mencakup :

Penanganan secara efektif atas keluhan pembeli dan laporan ketidak
sesuaian produk.

Penyelidikan atas sebab-sebab ketidaksesuaian yang berkaitan produk,

proses, dan sistem mutu, dan perekeaman hasil-hasil penyelidikan.



¢) Penentuan tindakan koreksi yang ciperlukan.

d) Pelaksanaan pengendalian umuk menjamin bahwa tindakan koreksi

d)

diambil dan bahwa tindakan ite efekiif

Tindakan pencegahan harus mencabup

Penggunaan sumber informasi vang tepat.

Penentuan langkah-langkah yang diperlukan yang berkaitan dengan
setiap masalah yang memerlukan tindakan pencegahan.

Memulai tindakan oencegahan: dan pelaksanaan pengendalian untuk
menjamin bahwa tindakan ini efekeif,

Menjamin bahwa informasi yeng tepat tentang tindakan yang diambil

dan disampaikan untuk diberikan oleh manajemen.

Dalam tindakan lanjut ini ada beberapa kemungkinan, yaitu :

Auditor harus kembali melakukan audit unttk memastikan bahwa
tindakan pencegahan dan perbzikan sudah dilaksanakan.

Bila yang terjadi edalah kuranznye samu atau dua dokumen maka
auditee cukup mengirimkan dokumen tersebut kepada auditor untuk
disahkan.

Ketidaksesuaian yang ditemukan sangat minor dan ringan sehingga
auditor hanya akan memastikan pada audit tahap selanjutnya nanti.
Bila auditor telah puas dengan tindakan oencegahan dan perbaikan
vang dilakukan maka auditor akan menandatangeni dan menutup

catatan tindakan perbaikan dan percegzhan.
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